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Program, Maternal Birth, Support existing programs.Based on these challenges, a solution was
developed by introducing the Community Movement to Assist
Childbirth at Puskesmas Babirik, abbreviated as Germas Tulin.
The Germas Tulin program at Puskesmas Babirik has shown a
positive impact on community service, especially in supporting
childbirth. Through various initiatives, the community actively
participates in providing services and support needed during the
delivery process. Germas Tulin plays a vital role in creating a
safer and more supportive environment for pregnant women, as
well as contributing to the improvement of healthcare service
quality in the area.

Abstrak

Gerakan masyarakat untuk membantu ibu bersalin berfungsi dalam konteks yang kompleks, di mana
faktor sosial, budaya, dan ekonomi saling berinteraksi. Di Puskesmas Babirik, mitra pengabdian masyarakat
menghadapi sejumlah permasalahan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya manusia, di
mana jumlah tenaga medis dan relawan yang masih belum memadai untuk menjangkau seluruh ibu hamil di
wilayah tersebut. Komunikasi yang kurang efektif antara pihak Puskesmas dan masyarakat mengakibatkan
rendahnya kesadaran dan partisipasi ibu hamil dalam program-program yang ada. Berdasarkan permasalahan yang
dihadapi mitra maka solusi yang diberikan berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra maka yaitu
mengasosiasikan Gerakan Masyarakat untuk Membantu Ibu Bersalin di Puskesmas Babirik atau yang disingkat
Germas Tulin. Program Germas Tulin di Puskesmas Babirik telah menunjukkan dampak positif dalam pengabdian
masyarakat, terutama dalam mendukung ibu bersalin. Melalui berbagai inisiatif, masyarakat terlibat aktif dalam
menyediakan layanan dan dukungan yang diperlukan selama proses persalinan. Germas Tulin berperan penting
dalam menciptakan lingkungan yang lebih aman dan mendukung bagi ibu hamil, serta berkontribusi pada
peningkatan kualitas layanan kesehatan di wilayah tersebut.

Kata Kunci: Gerakan Masyarakat, Ibu Bersalin, Bantuan
. PENDAHULUAN

Persalinan yang aman memastikan bahwa semua penolong persalinan mempunyai

pengetahuan, ketrampilan, dan alat untuk memberikan pertolongan yang aman dan bersih, serta
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memberikan pelayanan nifas kepada ibu dan bayi (Andini 2023; Julaeha 2023). Tenaga yang
dapat memberikan pertolongan persalinan dapat dibedakan menjadi 2, yaitu tenaga profesional
dan dukun bayi (Biges 2018). Berdasarkan indikator cakupan pelayanan kesehatan ibu dan
anak, pertolongan persalinan sebaiknya oleh tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi
kebidanan (dokter spesialis kebidanan, dokter umum, bidan, pembantu bidan, dan perawat
bidan) tidak termasuk oleh dukun bayi (Hrp and Nst 2021).

Persalinan dan kelahiran adalah kejadian fisiologi yang dinantikan ibu dan keluarga
selama sembilan bulan. Ibu hamil selalu menantikan saat-saat membahagiakan melahirkan
seorang bayi, akan tetapi rasa senang itu dapat menjadi saat-saat yang menegangkan dan
mengerikan karena terbayang kesakitan yang sangat saat melahirkan (Lestari and Friscila 2023;
Mardliyana et al. 2022; Sitorus and Purba 2019). Bayangan risiko akan kematian ketika
melahirkan semakin mempengaruhi kestabilan emosi ibu. Jika kondisi emosi yang tidak stabil
ini dibawa terus sampai pada proses persalinan, dapat menyebabkan persalinan tidak lancar.
Selain itu, banyak ibu yang merasakan sakit saat bersalin lebih parah dari seharusnya karena
banyak dipengaruhi oleh rasa panik dan stress (Hanifah and Stefani 2022; Rina et al. 2024;
Sam 2022).

Gerakan masyarakat untuk membantu ibu bersalin berfungsi dalam konteks yang
kompleks, di mana faktor sosial, budaya, dan ekonomi saling berinteraksi. Tingginya angka
kematian ibu dan bayi di banyak daerah, terutama di pedesaan, menunjukkan adanya
kekurangan akses terhadap layanan kesehatan yang memadai (Andika et al. 2022; Apriana,
Friscila, and Kabuhung 2021; Lestari et al. 2022; Permata Sari et al. 2023). Banyak ibu hamil
menghadapi tantangan seperti jarak yang jauh dari fasilitas kesehatan, minimnya transportasi,
serta kurangnya informasi yang tepat mengenai perawatan selama kehamilan dan proses
persalinan. Di sisi lain, norma sosial dan peran gender dapat membatasi kemampuan
perempuan untuk membuat keputusan terkait kesehatan mereka. Dengan demikian, pentingnya
dukungan komunitas menjadi semakin jelas; jaringan sosial yang kuat dapat memberikan
bantuan praktis dan emosional kepada ibu bersalin. Kolaborasi antara pemerintah, organisasi
non-pemerintah, dan masyarakat lokal merupakan kunci untuk menciptakan program yang
efektif, sekaligus meningkatkan kesadaran dan pendidikan kesehatan reproduksi. Dengan
memahami dan mengatasi tantangan-tantangan ini, gerakan ini berpotensi besar untuk
meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak di komunitas yang membutuhkan.

Gerakan masyarakat untuk membantu ibu bersalin lahir sebagai respons terhadap
tingginya angka kematian ibu dan bayi di banyak daerah, terutama di wilayah dengan akses

kesehatan yang terbatas. Di banyak komunitas, ibu hamil sering kali menghadapi tantangan
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besar, seperti jarak yang jauh dari fasilitas kesehatan, kurangnya transportasi, dan minimnya
informasi tentang perawatan selama kehamilan dan persalinan. Selain itu, dukungan sosial
yang rendah juga turut mempengaruhi kesehatan ibu dan bayi.

Gerakan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
dukungan bagi ibu bersalin, serta menciptakan kolaborasi antara pemerintah, organisasi non-
pemerintah, dan komunitas lokal dalam menyediakan layanan yang lebih baik. Dengan
melibatkan masyarakat secara aktif, diharapkan gerakan ini dapat mengurangi risiko yang
dihadapi ibu dan bayi, serta meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan maternal di
lingkungan mereka.

Di Puskesmas Babirik, mitra pengabdian masyarakat menghadapi sejumlah
permasalahan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya manusia, di mana
jumlah tenaga medis dan relawan yang masih belum memadai untuk menjangkau seluruh ibu
hamil di wilayah tersebut. Komunikasi yang kurang efektif antara pihak Puskesmas dan
masyarakat mengakibatkan rendahnya kesadaran dan partisipasi ibu hamil dalam program-

program yang ada.

. METODE
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra maka solusi yang diberikan
berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra maka yaitu mengasosiasikan Gerakan
Masyarakat untuk Membantu Ibu Bersalin di Puskesmas Babirik atau yang disingkat Germas
Tulin. Target luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah
e Melakukan analisis situasi mitra.
e Membuat kesepakatan solusi yang tepat untuk permaslaahan yang ditemukan.
e Membuat Gerakan Masyarakat untuk Membantu Ibu Bersalin (Germas Tulin).
Kegiatan dilakukan dengan metode pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat.
Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu:
e Membuat inovasi dalam penyelesaian permasalahan mitra.
e Berkoordinasi dengan tim pengabdian masyarakat untuk membuat Gerakan Masyarakat
untuk Membantu Ibu Bersalin (Germas Tulin)
e Melakukan evaluasi dan monitoring kegiatan pengabdian.
Kegiatan ini dilakukan pada Bulan September Tahun 2024 di Puskesmas Babirik,
Kabupaten Hulu Sungai Utara, Provinsi Kalimantan Selatan. Peserta dalam kegiatan ini adalah

ibu hamil, suami dan keluarga yang datang ke Puskesmas Babirik.
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3. HASIL

Pengabdian masyarakat melalui program Germas Tulin dalam gerakan masyarakat
untuk membantu ibu bersalin di Puskesmas Babirik telah menghasilkan sejumlah pencapaian
yang signifikan. Terdapat peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya kesehatan
maternal, yang tercermin dalam meningkatnya partisipasi ibu hamil dalam pemeriksaan
antenatal dan kegiatan penyuluhan kesehatan.

Pelaksanaan program ini juga telah berhasil memberikan edukasi kepada masyarakat
dan berkolaborasi dengan tenaga kesehatan, meningkatkan keterampilan dalam memberikan
dukungan dan pelayanan saat persalinan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa angka komplikasi
saat persalinan menurun, serta peningkatan jumlah ibu yang melahirkan di fasilitas kesehatan.

Secara keseluruhan, program Germas Tulin di Puskesmas Babirik tidak hanya
meningkatkan kesehatan ibu dan bayi, tetapi juga memperkuat solidaritas komunitas dan
membangun budaya peduli terhadap kesehatan maternal. Pencapaian ini menjadi langkah
positif menuju penurunan angka kematian ibu dan bayi di daerah tersebut.

Peningkatan partisipasi ibu hamil dalam pemeriksaan antenatal mencerminkan
keberhasilan program dalam mengedukasi masyarakat tentang pentingnya pemeriksaan rutin
selama kehamilan (Fitriani et al. 2024). Hal ini penting untuk mendeteksi masalah kesehatan
lebih awal, yang dapat mengurangi risiko komplikasi selama persalinan (Azizah, Hj.
Ruslinawati, and Wulandatika 2021).

Program Germas Tulin di Puskesmas Babirik bertujuan untuk meningkatkan kualitas
layanan kesehatan bagi ibu bersalin melalui pendekatan berbasis masyarakat. Melalui
sosialisasi dan edukasi, program ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya persalinan yang aman dan pemeriksaan kehamilan secara rutin. Kegiatan yang
dilakukan, seperti pelatihan bagi tenaga kesehatan dan dukungan emosional bagi ibu hamil,
telah menunjukkan dampak positif, yaitu peningkatan akses ibu kepada layanan kesehatan.
Namun, tantangan seperti kurangnya kesadaran di kalangan sebagian masyarakat dan kendala
transportasi masih menjadi hambatan yang perlu diatasi. Oleh karena itu, kolaborasi yang lebih
erat antara Puskesmas, masyarakat, dan pemerintah sangat diperlukan untuk memastikan
keberlanjutan dan efektivitas program ini dalam mendukung kesehatan ibu dan anak di wilayah

tersebut.
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Gambar 1. Poster Pendukung Kegiatan

4. DISKUSI

Pelaksanaan program ini menunjukkan keberhasilan signifikan dalam memberikan
edukasi kepada masyarakat serta menjalin kolaborasi yang erat dengan tenaga kesehatan.
Upaya ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya perawatan
prenatal dan postnatal, tetapi juga memperkuat kapasitas tenaga kesehatan dalam memberikan
dukungan dan pelayanan yang berkualitas selama proses persalinan.
Edukasi kepada Masyarakat

Salah satu komponen utama program ini adalah edukasi yang intensif kepada
masyarakat mengenai kesehatan ibu dan bayi. Melalui berbagai metode seperti seminar,
penyuluhan di posyandu, dan media sosial, program ini berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya kunjungan prenatal, gizi yang baik selama kehamilan, serta tanda-
tanda persalinan yang perlu diwaspadai. Edukasi ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan,
tetapi juga mendorong perilaku proaktif dalam menjaga kesehatan selama kehamilan dan pasca
persalinan (Sugiharti et al. 2023).
Kolaborasi dengan Tenaga Kesehatan

Kolaborasi yang terjalin dengan tenaga kesehatan, termasuk bidan, dokter, dan perawat,
menjadi faktor kunci keberhasilan program ini. Melalui pelatihan dan workshop bersama,

tenaga kesehatan diberikan pengetahuan dan keterampilan terbaru dalam menangani berbagai
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kondisi persalinan, termasuk kasus-kasus komplikasi. Selain itu, adanya komunikasi yang
efektif antara masyarakat dan tenaga kesehatan memastikan bahwa informasi yang
disampaikan akurat dan relevan, serta memfasilitasi respon cepat terhadap kebutuhan medis
selama persalinan (Syamaun, Oktaviyana, and Nazari 2021).
Peningkatan Keterampilan dalam Pelayanan Persalinan

Program ini juga fokus pada peningkatan keterampilan praktis tenaga kesehatan dalam
memberikan dukungan emosional dan fisik kepada ibu selama persalinan. Teknik-teknik
seperti manajemen nyeri non-farmakologis, posisi persalinan yang nyaman, dan penggunaan
alat bantu persalinan modern diintegrasikan ke dalam pelatihan. Hasilnya, tenaga kesehatan
menjadi lebih siap dan percaya diri dalam menghadapi berbagai situasi persalinan, yang pada
gilirannya meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan ibu yang melahirkan (Slamet and
Aprilina 2019).

Dampak Positif dan Tantangan

Keberhasilan program ini terlihat dari peningkatan angka kehadiran ibu hamil dalam
program prenatal, penurunan angka komplikasi persalinan, serta peningkatan tingkat kepuasan
ibu terhadap pelayanan kesehatan. Selain itu, kolaborasi yang baik antara masyarakat dan
tenaga kesehatan menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan ibu dan bayi secara
keseluruhan (Ningsih. I and Fahriani 2021).

Namun, tantangan masih tetap ada, seperti keterbatasan sumber daya di beberapa
daerah, kebutuhan akan pelatihan lanjutan bagi tenaga kesehatan, serta upaya berkelanjutan
untuk mempertahankan tingkat partisipasi masyarakat dalam program. Untuk itu, diperlukan
strategi berkelanjutan yang melibatkan berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah, organisasi
non-pemerintah, dan komunitas lokal, guna memastikan bahwa manfaat dari program ini dapat

terus dirasakan oleh generasi mendatang (Sugiharti et al. 2021).

Manfaat Umpan Balik dari Masyarakat bagi Efektivitas Program

Umpan balik dari masyarakat memberikan wawasan berharga bagi kader dan tenaga
kesehatan mengenai kebutuhan dan kekhawatiran masyarakat yang mungkin tidak terlihat dari
luar. Misalnya, masyarakat dapat memberikan masukan terkait lokasi atau bahasa yang lebih
mudah dipahami pada stiker informasi, sehingga materi edukasi tersebut bisa lebih sesuai
dengan budaya dan bahasa lokal. Dengan demikian, informasi yang disampaikan lebih relevan
dan diterima dengan baik oleh masyarakat. Selain itu, umpan balik ini juga membantu kader
dalam menyesuaikan metode penyampaian informasi agar lebih menarik dan mudah dipahami,

meningkatkan kemungkinan masyarakat mengadopsi perilaku kesehatan yang disarankan.
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Pembangunan Rasa Kepemilikan terhadap Program Kesehatan

Kolaborasi yang baik menciptakan rasa kepemilikan dalam masyarakat terhadap
program kesehatan. Ketika masyarakat merasa dilibatkan, mereka lebih cenderung
berkomitmen untuk menjaga keberlanjutan program kesehatan dan ikut mendorong
anggotanya untuk berpartisipasi. Rasa kepemilikan ini memperkuat solidaritas masyarakat
dalam menjaga kesehatan bersama, sehingga program kesehatan dapat berjalan dengan lebih
efektif dan memberikan dampak jangka panjang. Selain itu, keterlibatan tokoh masyarakat
dalam mendukung kegiatan kesehatan menambah kepercayaan warga terhadap program dan
mendorong kesadaran kesehatan yang lebih merata.
Tantangan dan Peluang dalam Kolaborasi Berkelanjutan

Meskipun kolaborasi ini membawa banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan yang
perlu diperhatikan, seperti perbedaan tingkat pemahaman dan akses informasi di antara
masyarakat, keterbatasan tenaga kesehatan, dan kebutuhan pelatihan kader yang berkelanjutan.
Untuk mengatasi ini, diperlukan strategi kolaboratif yang mengoptimalkan peran kader dan
memperkuat kapasitas mereka melalui pelatihan. Selain itu, dukungan pemerintah dan tokoh
masyarakat dapat memberikan dorongan tambahan agar program kesehatan lebih efektif dan

berkesinambungan.

. KESIMPULAN

Program Germas Tulin di Puskesmas Babirik telah menunjukkan dampak positif dalam
pengabdian masyarakat, terutama dalam mendukung ibu bersalin. Melalui berbagai inisiatif,
masyarakat terlibat aktif dalam menyediakan layanan dan dukungan yang diperlukan selama
proses persalinan. Germas Tulin berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang lebih
aman dan mendukung bagi ibu hamil, serta berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan

kesehatan di wilayah tersebut.
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